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Abstrak
 

Menurut Jakarta Property Institute, pada tahun 2021, RTH yang di DKI Jakarta hanya sekitar 6,2 m2 per-

kapita. Minimnya RTH di DKI Jakarta pada gilirannya akan menyebabkan berbagai masalah di DKI Jakarta,

seperti terjadinya banjir dan meningkatkan polusi udara di DKI Jakarta. Kepuasan masyarakat dapat

digunakan untuk memahami persepsi masyarakat dan mengevaluasi kehadiran RTH di DKI Jakarta.

Kepuasan masyarakat terhadap RTH dapat digunakan dalam mengembangkan keputusan kebijakan masa

depan untuk perbaikan RTH. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan masyarakat atas

RTH sebagai ruang publik di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan teknik pengambilan data mixed methods melalui kuesioner yang disebarkan kepada 416 responden

(kuantitatif) serta wawancara mendalam dengan 6 narasumber dan analisis konten (kualitatif). Berdasarkan

hasil penelitian mengenai tingkat kepuasan masyarakat atas RTH di Provinsi DKI Jakarta periode Januari

2022 dapat diperoleh kesimpulan bahwa responden masyarakat DKI Jakarta berada pada tingkat puas.

Temuan tersebut juga diperoleh berdasarkan hasil tiga dimensi, yaitu dimensi resource yang berada pada

tingkat cukup puas, serta dimensi situational conditions dan dimensi management yang berada pada tingkat

puas. Kendati demikian, peneliti menemukan bahwa terdapat tiga indikator pada dimensi resource yang

tidak terpenuhi dan dua indikator pada dimensi management yang tidak terpenuhi, sisanya sudah terpenuhi.

Menariknya, secara kuantitas RTH-RTH di DKI Jakarta masih sangat kurang tetapi secara kualitas RTH-

RTH yang ada di DKI Jakarta sudah sangat baik. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga konsisten dengan

salah satu indikator dari Mercer (2019) dan berbanding terbalik dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian

ini masih memiliki keterbatasan yakni adanya keterbatasan peneliti mengontrol responden yang mengisi

kuesioner penelitian ini karena dilakukan secara daring.

......According to the Jakarta Property Institute, in 2021, the number of green open space in DKI Jakarta is

only around 6.2 m2 per capita. The absence of green open space in DKI Jakarta would lead to various of

issues, including flooding and increased air pollution. Citizen satisfaction can be used to understand citizen's

perceptions and evaluate the presence of green open space in DKI Jakarta. Citizen's satisfaction with green

open space can be used in developing future policy decisions for improving green open space. This study

aims to analyze the level of citizen satisfaction with green open space as a public space in DKI Jakarta. This

study used a quantitative approach with mixed methods data collection techniques through questionnaires

distributed to 416 respondents (quantitative) and in-depth interviews with 6 informants and content analysis

(qualitative). Based on the results of research on the level of citizen satisfaction with green open space in the

DKI Jakarta for the period of January 2022, it can be concluded that the respondents of the DKI Jakarta

citizen are at a satisfied level with green open space in DKI Jakarta. The findings are also quite obtained

based on the results of three dimensions, namely resources dimension which are at the level of satisfaction,

as well as situational conditions dimension and management dimension which are at the level of satisfaction.
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Thus, the researcher found that there were three indicators on the resource dimension that were not fulfilled

and two indicators on the management dimension that were not fulfilled, the rest had been fulfilled.

Interestingly, the quantity of green open space in DKI Jakarta is still very lacking, but the quality of green

open space in DKI Jakarta is already good. Furthermore, the results of this study are also consistent with one

of the indicators from Mercer (2019) and inversely with the results of previous study. This study has

limitation, namely the limitations of researcher controlling respondents who filled out the research

questionnaire because it was conducted online.

 


